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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Berbasis Student Centered Learning (SCL) Untuk Siswa Kelas V
Sekolah Dasar dan mengetahui nilai uji kelayakan bahan ajar lembar kerja peserta
didik (LKPD) berbasis student centered learning (SCL) untuk siswa kelas V Sekolah
Dasar. Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan dengan model
pengembangan 4D yang terdiri dari 4 tahapan yang disederhanakan menjadi 3
tahapan yaitu, pendefinisian, perancangan dan pengembangan. Uji coba lapangan
dilaksanakan di kelas V SDN 1 Ketangga dengan 20 siswa. Data yang diproleh
dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. Instrumen pengumpulan
data meliputi, lembar validasi dan angket respon siswa. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah rumus skala lima untuk validasi ahli dan
angket respon siswa. Hasil pengembangan penilaian kelayakan ahli materi
memproleh skor 56 yang termasuk kategori sangat baik sedangkan penilaian
kelayakan ahli tampilan mendapatkan skor 24 termasuk kategori baik. Respon siswa
terhadap Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Student Centered
Learning (SCL) dikatakan sangat baik setelah diberikan angket respon kepada 20
orang responden dengan perolehan rata-rata 80,4%.

Kata Kunci: Pengembanagan, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Studnt
Centered Learning (SCL)
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PENDAHULUAN

Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu
upaya yang dilakukan suatu bangsa untuk mampu menyesuaikan diri dengan
perkembangan zaman. Upaya peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)
suatu bangsa salah satu aspek pentingnya adalah pendidikan. Pendidikan merupakan
salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Kualitas sumber daya manusia yang memiliki sikap terdidik, memiliki pengetahuan
dan keterampilan dalam menyelesaikan masalah sehingga diharapkan mampu
memajukan negara. Pendidikan adalah suatu usaha terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mampu mengembangkan
potensi yang ada pada dirinya (Hadi, 2019:114).

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah
kegiatan mengoptimalkan perkembangan potensi, kecakapan dan karakteristik
pribadi siswa. Pendidikan dapat mengembangkan potensi siswa yang setinggi-
tingginya dalam aspek fisik, intelektual, emosional, sosial dan spiritual, sesuai
dengan tahapan perkembangan serta karakteristik ligkungan fisik dan lingkungan
sosial dimana dia hidup. Oleh karena itu, pendidikan dalam kehidupan masyarakat
memiliki peranan peting agar masyarakat, mampu beradaptasi denga lingkungannya.
Adaptasi yang dilakukan dapat membantu masyarakat untuk memproleh
pengetahuan melalui proses pembelajaran.

Meningkatkan kualitas proses pendidikan tentunya harus memenuhi beberapa
komponen, yaitu komponen input, proses, output, dan komponen feedback.
Komponen input ialah siswa. Komponen proses ialah guru, bahan ajar, dan sarana
penunjang. Komponen uotput adalah keadaan atau dampak bagi siswa setelah
pembelajaran dan komponen feedback adalah bagaimana langkah yang harus
dilakukan setelah melihat output.

Berdasarkan penjelasan tersebut, guru harus mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang aktif dan efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Proses
pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan dengan guru
sebagai peranan utama. Dalam proses pembelajaran ada beberapa masalah yang
sering terjadi yaitu penggunaan bahan ajar yang tidak sesuai dengan kebutuhan
dikarenakan bahan yang di gunakan tidak sesuai dengan standar proses yang ada
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seperti Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dibeli kemudian digunakan tanpa
menyesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran yang akan dilakukan salah. Suasana
pembelajaran yang sesuai dengan standar proses bisa terlaksana dengan penggunaan
bahan ajar yang menunjang pembelajaran. Mengembangkan bahan ajar lembar kerja
peserta didik idealnya harus dikuasai guru secara baik agar proses pembelajaran yang
bersifat monoton dapat dikurangi.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan peralihan nama dari Lembar
Kerja Siswa (LKS) disebabkan oleh prubahan paradigma pendidikan tentang guru
dan siswa. Di dalam Undang-undang RI Nomor: 14 Tahun 2005 tentang guru dan
dosen ditetapkan bahwa guru adalah pendidik propesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik (siswa). Sehingga antara lembar kerja peserta didik dan
lembar kerja siswa merupakan dua hal yang sama.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah suatu bahan ajar cetak berupa
lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk- petunjuk
pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan siswa, yang mengacu pada
kompetensi dasar yang harus dicapai. Salah satu bahan ajar yang dapat
dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah bahan ajar yang dapat mengurangi paradigma
teacher centered menjadi student centered sehingga siswa akan lebih aktif. Lembar
kerja peserta didik merupakan alat bantu yang dapat membantu siswa dalam proses
pembelajaran serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa jika lembar kerja peserta
didik yang digunakan sesuai dengan yang dibutuhkan dan sesuai dengan kurikulum
yang saat ini berlaku. lembar kerja peserta didik dapat diartikan sebuah materi
pembelajaran yang dikemas semaksimal mungkin, sehingga siswa mudah untuk
memahami materinya sekalipun belajar mandiri. Dapat disimpulkan bahwa lembar
kerja peserta didik memiliki peran sebagai salah satu sarana yang dirancang sesuai
kurikulum untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa dan dapat membantu guru untuk
menyampaikan materi pembelajaran.

Pengembangan bahan ajar lembar kerja peserta didik sangat diperlukan dalam
dunia pendidikan. lembar kerja peserta didik diharapkan mampu memenuhi
karakteristik kurikulum 2013 yaitu meningkatkan kesetaraan antara perkembangan
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sikap spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan kemampuan
intelektual dan psikomotorik. Selain itu melihat beberapa kelebihan dari
pengembangan lembar kerja peserta didik yaitu, dapat digunakan sebagai penuntun
bagi siswa secara mandiri atau kelompok, terdapat metode eksperimen maupun
demonstrasi; dapat digunakan sebagai alat evaluasi utnuk mengetahui tingkat
pengetahuan konsep materi, dapat digunakan untuk memberi pengalaman belajar
secara langsung kepada siswa sehingga lebih menuntun keaktifan proses belajar siswa
bila dibandingkan dengan menggunakan bahan ajar lain.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas V SDN 1 Ketangga,
diketahuai bahwa dari proses pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan kurang berjalan
dengan maksimal karena kurangnya interaksi antara guru dengan siswa dalam proses
pembelajaran, metode yang digunakan guru kurang bervariasi, setelah itu diakhiri dengan
siswa diminta untuk mengerjakan soal evaluasi. Kelengkapan prasarana yang digunakan
untuk membantu siswa dalam belajar kurang memadai dibuktikan dengan sedikitnya bahan
ajar yang dapat digunakan untuk membantu siswa dan guru untuk melaksanakan proses
pembelajaran, kurangnya minat siswa dalam mengikuti pembelajaran dikarenakan
keterbatasan bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran dan juga
kurangnya inovasi pembelajaran yang dilakukan guru seperti mengembangkan bahan ajar
yang sesuai dengan kebutuhan standar proses yang diinginkan, hasil belajar siswa yang tidak
bisa memenuhi komptensi yang sudah ada yang disebabkan keterbatasan siswa dalam
mengembangkan pemahamannya dalam proses pembelajaran sehingga tidak terwujudnya
standar proses yang harus dicapai. Padahal proses pembelajaran yang diterapkan pada siswa
seyogyanya mampu memenuhi standar komptensi yang harus dicapai siswa serta proses
pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar yang relevan dengan siswa
sehingga siswa mampu mengembangkan pengetahuanya dalam proses pembelajaran yang
dilakukan.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Student Centered Learning (SCL)
merupakan lembar kerja yang didalam penyajiannya terdapat materi, evaluasi, dan langkah-
langkah kegiatan yang relevan dengan tingkat kognitif dan perkembangan siswa dikarenakan
student centered learning merupakan pendekatan yang menempatkan siswa sebagai pusat
dari peroses pembelajaran. Sehingga mampu membimbing siswa mendapatkan hasil belajar

yang maksimal dan mencapai satandar koptensi yang ada.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembagan atau Research and
Development (R&D) dengan model 4-D (Define, Design, develop and desseminate).
Metode penelitian pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan suatu produk. Penelitian ini
menggunakan model pengembangan Thiagarajan yang mempunyai empat tahap
pengembangan yang disingkat dengan 4-D di antaranya: (1) pendefinisian, (2)

perancangan, (3) pengembangan dan (4) penyebaran.

Penyebaran Pendefinisian
(Desseminating) (Defining)

= o

Pengemba_ngan Perencanaan
(Developing) (Designing)

Gambar 1. Bagan Model Penelitian dan Pengembangan 4 D

Proses pendefinisian dilakukan untuk menganalisis karakterisik siswa sebagai
dasar perumusan bahan ajar yang tepat. Perancangan dimaksudkan untuk membuat
model dan desain produk yang akan dikembangkan untuk diuji cobakan.
Pengembangan adalah proses uji coba produk baik dalam skala terbatas maupun
secara lapangan kepada subjek uji. Langkah terakhir adalah penyebaran, penyebaran
dilakukan dengan menguji produk dalam skala yang lebih luas yang mencakup
banyak sekolah.

Prosedur yang digunakan dalam melaksanakan penelitian ini dibatasi sampai
tahap pengembangan (developing) dan belum sampai pada tahap penyebaran
(disseminating) karena penelitian dan pengembangan ini akan difokuskan terhadap
satu sekolah belum sampai ke sekolah-sekolah lainnya.

Produk yang diuji cobakan pada penelitian dan pengembangan ini adalah
bahan ajar lembar kerja peserta didik berbasis student centered learning khususnya
pada: Tema 1 (Pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup) Subtema 2
(pertumbuhan dan perkembanga manusia) KD 3.3 (Menjelaskan makna keberagaman

karakteristik indidvidu di lingkungan sekitar) dan KD 3.4 (Memahami makna bersatu
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dalam keberagaman dilingkungan sekitar). Sebelum dilakukan proses uji coba
produk yang didesain kepada subjek uji coba, desain produk terlebih dahulu
divalidasi oleh pakar yang terdiri dari ahli materi dan ahli tampilan. Ahli materi akan
memberikan komentar berupa masukan ataupun saran-saran yang dapat
meningkatkan mutu dari isi bahan ajar yang akan dikembangkan. Sedangkan ahli
tampilan akan memberikan arahan mengenai tampilan atau bentuk dari bahan ajar
yang akan diujicobakan.

Jenis data pada pengembangan bahan ajar ini adalah data kualitatif dan data
kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang diolah dan dituangkan dalam bentuk kata
atau verbal. Sumber data kualitatif pada penelitian ini berasal dari hasil konversi data
kuantitatif ke data kualitatif dengan skala lima lembar validasi dari tim ahli, lembar
observasi dan angket yang digunakan sebagai instrumen pengumpulan data. Data
kuantitatif yang dimaksud pada penelitian ini adalah pengolahan data menggunakan
pendekatan angka atau numerik. Sumber data kuantitatif dari penelitian ini diperoleh
dengan cara menganalisis hasil lembar validasi dari tim ahli, lembar observasi dan
angket yang digunakan sebagai instrumen pengumpulan data.

Data yang akan dikumpulkan pada penelitian ini berupa hasil tanggapan dari
tim ahli baik ahli tampilan atau ahli materi, serta respon siswa terhadap produk bahan
ajar lembar kerja peserta didik berbasis student centered learning setelah
menggunakan produk bahan ajar yang dikembangkan. Data yang berupa komentar,
saran revisi dan hasil pengamatan selama proses uji coba dianalisis untuk mengetahui
penilaian dan pendapat dari bahan ajar lembar kerja peserta didik berbasis student

centered learning yang dihasilkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengembangan bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Student Centered Learning (SCL) ini menggunakan model pengembangan
4D yang disederhakan menjadi tiga tahapan yaitu pendefinisian, perancangan, dan
pengembangan. Sebelum diuji cobakan, bahan ajar terlebih dahulu di validasi oleh
dua orang ahli, yaitu ahli materi dan ahli tampilan. Pengembangan bahan ajar lembar
kerja peserta didik berbasis studnt centered learning dimulai dari tahap analisis
kebutuhan dengan melakukan observasi pelaksanaan pembelajaran dikelas dan

wawancara.
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Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, peneliti menganalisis
dengan empat tahap yaitu analisis kurikulum: diproleh kompetensi inti dan
kompetensi dasar. Analisis karakterirtik siswa; diproleh proses pembelajaran didalam
kelas dianggap kurang menarik oleh siswa di karenakan penggunaan bahan ajar yang
kurang baik. Analisis materi; mengidentifikasi materi pokok. Selanjutnya
merumuskan tujuan; produk atau lembar kerja peserta didik berbasis studnt centered
learning berbentuk buku yang dibuat peneliti diharapkan mampu memenuhi
kebutuhan siswa kelas VV SDN 1 Ketangga.

Tahap pengembangan produk merupakan tahap penilaian produk dari 2 orang
yaitu ahli tampilan dan ahli materi. Validasi ahli tampilan dilakukan oleh satu orang
dosen dan validasi ahli materi dilakukan oleh seorang guru SD. Saran dan masukan
yang diberikan oleh ahli tampilan dan ahli materi digunakan untuk memperbaiki
bahan ajar sehingga hasil yang diproleh sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dari
hasil penilaian ahli tampilan meliputi aspek kualitas tampilan dan manfaat dengan 6
jumlah indikator. Hasil validasi ahli tampilan kemudian dianalisis menggunakan
skala lima dengan rentang skor satu sampai lima.

Hasil validasi dari ahli materi dianalisis menggunakan rumus skala lima
sehingga menghasilkan jumlah skor aktual 56 dengan rata-rata 94 berada pada
rentang skor X = 50,4dengan kategori “sangat baik” dan perlu adanya revisi sesuai
saran dan komentar ahli materi. Hasil ahli tampilan dianalisis menggunakan rumus
skala lima sehingga menghasilkan jumlah skor actual 24 dengan rata-rata 80 yang
berada pada rentang skor 20,4 < X < 25,2 dengan kategori “baik” dan perlu
adanya revisi sesuai saran dan komentar ahli tampilan.

Uji coba lapangan dilakukan setelah produk direvisi sesuai dengan komentar
dan saran ahli materi dan ahli tampilan. Dalam uji coba lapangan, uji coba dengan
seterategi lagsung menggunjungi siswa ke rumah siswa dengan alasan kondisi pada
saat ini yang tidak memungkinkan peneliti untuk terjun kesekolah pada masa
pandemi covid-19 karena penyeberan virus di Lombok timur khususnya masih tinggi
serta anjuran pemerintah untuk pembelajaran siswa di tuntut untuk belajar di rumah

sampai waktu yang belum dintukan.
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Lembar observasi dan angket respon siswa yang digunakan untuk
memperoleh data. Berdasarkan hasil lembar observasi aktivitas siswa selama
pembelajaran menggunakan bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
Student Centered Learning (SCL) menunjukkan aktivitas siswa sangat baik selama
pembelajaran. Observasi dilakukan untuk menilai aktivitas siswa dalam
menggunakan bahan ajar. Nilai yang didapat dari hasil pengamatan dianalisis
menggunakan rumus skala lima sehingga menghasilkan jumlah skor actual ~ 1.200
dengan rata-rata 80 yang berada pada rentang skor 1.020 < X < 1.260
dengan kategori“baik”. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa
selama pembelajaran berlangsung menggunakan bahan ajar Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis Student Centered Learning (SCL) baik dalam proses
pembelajaran.

Sementara angket respon siswa terhadap bahan ajar Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis Student Centered Learning (SCL) menunjukkan bahwa siswa
sangat merespon bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Student
Centered Learning (SCL) yang digunakan dalam penelitian. Berdasarkan uji coba
lapangan jumlah skor aktual 90 dengan rata-rata 75 untuk uji coba skala kecil dan
241 dengan rata-rata 80,33 untuk uji coba skala besar.

Hasil dari respon siswa kemudian dianalisis menggunakan rumus skala lima
sehingga rata-rata respon siswa menghasilkan skor aktual 9 dengan rata- rata 75 dan
berada pada interval 72 > X < 96 (setuju) untuk uji coba skala kecil dan 241 dengan
rata-rata 80,33 dan berada pada interval X>241 (sangat setuju) untuk uji coba skala
besar.

Berdasarkan hasil respon siswa terhadap bahan ajar Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis Student Centered Learning (SCL) sangat baik dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian dapat disimpulkan berdasarkan hasil validitas dan
uji coba yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan terhadap
aktifitas siswa seta bahan ajar lembar kerja peserta didik berbasis studnt centerd

learning layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Penelitian dan
pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa bahan ajar Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis Student Centered Learning (SCL). Prosedur
pengembangan yang digunakan prosedur pengembangan 4D akan tetapi prosedur
pengembangan dibatasi sampai 3 (tiga) tahapan yaitu pendefinisian, perancangan dan
pengembangan. Bahan ajar yang dihasilkan telah memenuhi kriteria layak digunakan
baik ditinjau dari hasil kegiatan validasi, uji coba lapangan. Kriteria tersebut
diperoleh dari hasil analisis validasi ahli, lembar observasi, dan angket respon siswa.
Sehingga dapat dikatakan bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
Student Centered Learning (SCL) layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran

khususnya pada materi tema 1 subtema 2 manusia dan lingkungan.
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